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ABSTRAK

DZALIKA KANSA AULIA. Analisis Pengembangan Bisnis dan Nilai Tambah
Tepung Jagung Organik pada Yayasan Bina Sarana Bakti. Dibimbing oleh
HERMAWAN WANA.

Yayasan Bina Sarana Bakti setiap bulannya mengalami kelebihan produksi
sayuran termasuk jagung, hal ini disebabkan permintaan terhadap agen tidak
menentu dan berfluktuatif. Dalam mengupayakan permasalahan ini, salah satu
alternatifnya yaitu dengan cara memanfaatkan jagung yang kelebihan produksi
tersebut menjadi suatu produk olahan yang disebut dengan tepung jagung organik.
Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis aspek finansial dan non finansial,
merancang perencanaan bisnis dan menganalisis besarnya nilai tambah terhadap
tepung jagung organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan bisnis
tepung jagung organik memiliki nilai R/C Ratio yaitu 1,90 dan rasio nilai tambah
sebesar 53,29%. Maka dari itu, Yayasan Bina Sarana Bakti dapat mengembangkan
dan menjalankan produk tepung jagung organik serta tetap mempertahankan
kualitas agar konsumen tetap menyukai produk tepung jagung organik.

Kata kunci: nilai tambah, perencanaan bisnis, tepung jagung organik

ABSTRACT

DZALIKA KANSA AULIA. Business Development Analysis and Added Value of
Organic Corn Flour at Bina Sarana Bakti Foundation. Supervised by HERMAWAN
WANA.

Bina Sarana Bakti Foundation experiences overproduction of vegetables
including corn every month, this is due to the demand for agents being erratic and
fluctuating. In working on this problem, one of the alternatives is to utilize the over-
produced corn into a processed product called organic corn flour. The objectives of
this research are to analyze the financial and non-financial aspects, design a
business plan and analyze the amount of added value to organic corn flour. The
results showed that the business planning of organic corn flour has an R/C ratio
value of 1.90 and a value-added ratio of 53,29%. Therefore, Bina Sarana Bakti
Foundation can develop and run organic corn flour products and maintain quality
so that consumers still like organic corn flour products.

Keywords: added value, business development, organic corn flour
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas
segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang
dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Januari 2024 sampai bulan
Maret 2024 ini ialah Pengembangan Bisnis dan Nilai Tambah dengan judul
“Analisis Pengembangan Bisnis dan Nilai Tambah Tepung Jagung Organik pada
Yayasan Bina Sarana Bakti” penulis ucapkan terima kasih kepada bapak Ir.
Hermawan Wana, M.Si. Selaku dosen pembimbing yang telah membimbing dan
banyak memberi saran. Penulis mengucapkan terimakasih kepada ibu Febriantina
Dewi, SE., MM., M.Sc selaku dosen penguji yang telah menguji dan memberikan
saran. Di samping itu, penghargaan penulis sampaikan kepada bapak Apri Larastio,
SP. dan seluruh keluarga Yayasan Bina Sarana Bakti yang telah membantu selama
pengumpulan data. Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada ayah, ibu,
serta seluruh keluarga yang telah memberikan dukungan, doa, dan kasih sayangnya.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi
kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, 18 Juli 2024

Dzalika Kansa Aulia
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